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ABSTRACT

DEMAND ANALYSISOF ONLINE MOTORCYCLE TAXI SERVICESIN
BANDAR LAMPUNG CITY

(CASE STUDY: GO-RIDE IN THE GO-JEK APPLICATION)
By
Riska Enno Wijaya

The purpose of this research was to find out how the influence of price,
competitor price, ownership of private vehicle, income and respondent
satisfaction with the demand of online motorcycle taxi services in Bandar
Lampung City (Case study: Go-ride in the Go-jek application). This research was
conducted using secondary data obtained through the Central Statistics Agency
(BPS), Bandar Lampung City Police Pre-research, and using primary data
obtained from the field through interviews with the task force and field
coordination of Go-jek Lampung in November 2017 and then interviews with
online motorcycle taxi users. The data was used cross section data with the
population of Bandar Lampung City as respondents. Data were analyzed using the
Ordinary Least Square (OLS) method. Based on the results of this research, it can
be conclude that the independent variables, price, competitor price, respondent
satisfaction have a positive and significant effect, then ownership of private
vehicle and income have a positive but not significant effect with the demand of
online motorcycle taxi services in Bandar Lampung City (Case study: Go- ride in
the Go-jek application).

Keywords: Competitor Price, Income, Ownership of Private Vehicle, Price,
Respondent Satisfaction.



ABSTRAK

ANALISISPERMINTAAN JASA OJEK ONLINE DI KOTA BANDAR
LAMPUNG

(STUDI KASUS: GO-RIDE DALAM APLIKASI GO-JEK)
Oleh
Riska Enno Wijaya

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh harga, harga
pesaing, kepemilikan kendaraan pribadi, pendapatan dan kepuasan responden
terhadap permintaan jasa ojek online di Kota Bandar Lampung (Studi kasus. Go-
ride dalam aplikasi Go-jek). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data
sekunder yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik (BPS), Pra-riset Polresta
Kota Bandar Lampung, dan menggunakan data primer yang diperoleh dari
lapangan melalui wawancara dengan satuan tugas dan kordinasi lapangan pihak
Go-jek Lampung pada bulan November tahun 2017 serta wawancara langsung
dengan pengguna jasa ojek online. Data yang digunakan adalah data cross section
berupa penduduk Kota Bandar Lampung sebagai responden. Data dianalisis
dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Berdasarkan hasil
penelitian, dapat dismpulkan bahwa variabel bebas yaitu variabel harga, harga
pesaing, kepuasan responden memiliki pengaruh positif dan signifikan, lalu
kepemilikan kendaraan pribadi dan pendapatan memiliki pengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap permintaan jasa ojek online di Kota Bandar Lampung
(Studi kasus: Go-ride dalam aplikasi Go-jek).

Kata Kunci: Harga, Harga Pesaing, Kepemilikan Kendaraan Pribadi, Kepuasan
Responden, Pendapatan.
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. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan perekonomian suatu daerah tidak lepas dari dukungan sektor-
sektor penunjang yang dapat menopang perekonomian tersebut. Salah satu dari
sektor yang memiliki peran penting adalah sektor transportasi. Transportasi
diartikan sebaga kegiatan yang melakukan pengangkutan atau pemindahan
muatan (terdiri dari barang dan manusia) dari suatu tempat ke tempat lain, dari

tempat asal ke tempat lain, dari tempat asa ke tempat tujuan (Adisasmita 2011:1).

Transportasi secara umum mempunya pengaruh besar terhadap perorangan,
masyarakat, pembangunan ekonomi, dan sosia politik suatu daerah. Selain itu,
transportas merupakan sarana dan prasarana bagi pembangunan ekonomi daerah
yang bisa mendorong lgju pertumbuhan ekonomi (Rate of Growth). Pentingnya
transportas tersebut tercermin pada semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa
angkutan, mobilitas orang serta barang dari dan ke seluruh pelosok tanah air,

bahkan dari dan ke luar negeri (Kamaludin, 2003).

Kota Bandar Lampung sebagai salah satu kota di Indonesia merupakan kota
terbesar dan terpadat ketiga di Pulau Sumatera setelah Medan dan Palembang
memiliki transportasi umum yang cukup banyak jumlahnya. Peran sektor
transportas dalam PDRB Bandar Lampung 3 tahun terakhir dapat dilihat di

Tabdl 1 berikut ini.



Tabel 1. Distribusi PDRB Sektor Transportasi Kota Bandar Lampung Menurut
Lapangan Usaha Berdasarkan Harga Berlaku Tahun 2015-2017.

Tahun Nilai Dalam Juta Rupiah Nilai Dalam Persen (%)
2015 5.383.390 13,65
2016 6.181.255 13,82
2017 7.118.094 14,01

Sumber: BPS Kota Bandar Lampung, 2018.

Tabel 1 memberikan informasi bahwa distribusi PDRB pada sektor transportasi di
Kota Bandar Lampung mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir sebesar
1,74 triliyun rupiah atau meningkat sebesar 0,36 persen. Pencapaian angka PDRB
pada sektor transportasi yang terus meningkat selama tiga tahun terakhir ini

menunjukkan keadaan sektor transportasi Kota Bandar Lampung yang membaik.

Jenis angkutan umum yang ada di Kota Bandar Lampung sangat beragam dan
cukup banyak jumlahnya. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya mobil angkutan
barang dan penumpang yang beroperasi di Bandar Lampung dan tercatat di Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung.

Tabel. 2. Banyaknya Mobil Angkutan Barang dan Penumpang Yang Tercatat di
Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung Tahun 2012-2016.

Jenis Kendaraan (Unit)

T ahun
Truk / Pick Up Bus Oplet / MPU
2012 30.712 1.505 2.093
2013 31.646 1.384 1.806
2014 28.592 1.154 1.846
2015 25.728 1.303 1.210
2016 12.611 666 594

Sumber: BPSKota Bandar Lampung dalam Angka dan Dinas Perhubungan, 2017
Keterangan: MPU adalah mobil penumpang umum.

Tabel 2 memberikan informasi tentang Angkutan Umum penumpang yang ada di

Bandar Lampung, yaitu Bus (BRT,Bus Damri, Bus Pariwisata) dan Oplet/MPU



(angkot). Dalam lima tahun terakhir ini jumlah bus menurun dari 1.505 unit
menjadi 666 unit dikarenakan bus damri diberhentikan operasinya di dalam kota
dan dialihkan untuk jalur antar provins dan sisanya dipindahkan keluar kota
Bandar Lampung untuk membantu daerah-daerah lain dalam pelayanan.
Kemudian untuk transportasi dalam kota, Pemerintah Kota Bandar Lampung
menggantikan Damri dengan BRT yang di nilai murah, aman, cepat dan nyaman.
Belum lama ini, Pemkot Bandar Lampung juga mengeluarkan Bus Damri baru
dengan tingkat kenyamanan yang eksklusif untuk jalur antar provinsi (Dinas

Perhubungan Kota Bandar Lampung, 2017).

Selanjutnya dalam rentan tahun yang sama penurunan jumlah bus juga diikuti
oleh penurunan jumlah angkot yang sangat drastis yaitu dari 2.093 unit menjadi
594 unit. Hal ini dikarenakan kebijakan pemerintah kota (Pemkot) Bandar
lampung yang tidak mengizinkan perpanjangan trayek angkutan yang sudah 12
tahun, mengacu pada Peraturan Daerah (Perda) izin trayek angkot hanya 8 tahun.
Hal ini juga dilatarbelakangi oleh sulitnya menarik pendapatan retribusi angkot
yang menyebabkan menurunnya PAD, dan juga upaya Pemerintah kota Bandar
Lampung untuk mengurangi kemacetan karena muatan 1 BRT berbanding dengan
3 angkot. Kemudian untuk mencegah kecelakaan karena angkot sudah tidak
dalam kondisi yang baik dan tidak adaizin kelayakan jalan berdasarkan UU Lalu

Lintas Nomor 22 Tahun 2009 pasal 48 tentang Angkutan Jalan (Republika, 2017).

Selain jumlah angkutan umum yang semakin menurun, kenyamanan sistem
transportas umum kota Bandar Lampung dari tahun ke tahun semakin mengalami

perubahan ke arah yang mengkhawatirkan. Munculnya persoaan-persoalan



transportasi umum seperti kemacetan lalu lintas yang dikarenakan berhenti di
sembarang tempat dan juga tindak kriminalitas di dalam angkutan umum.
Peningkatan kebutuhan transportass di Bandar Lampung sepertinya tidak
diimbangi dengan peningkatan pelayanan transportasi yang baik dan penyediaan

utilitas dan infrastruktur yang memadai.

Tindakan kriminal bisa terjadi dimana sgja, kapan sgja, dan menimpa siapa sga
termasuk di dalam ruang publik (public sphere) seperti angkutan umum. Menurut
Habermas (1962) ruang publik merupakan area yang bersifat umum dan sigpa sgja
dapat mengaksesnya, salah satu ruang publik tersebut adalah angkutan umum.
Tindakan kriminalitas yang terjadi didalam angkutan umum dapat berupa
pencopetan, hipnotis, tindakan asusila, serta penodongan dengan senjata tgjam.
Tindakan kriminalitas seperti itu mengurangi kenyamanan dan keamanan para
pengguna angkutan umum yang berdampak menurunnya jumlah penumpang

Angkutan Umum.

Tabel 3. Tabel Tindak Kriminalitas di Angkutan Umum

No. Jenis Jumlah Kasus
1 Pencopetan 4 kasus
2 Hipnotis. 2 kasus
3 Tindak asusila 3 kasus
4 Penodongan senjata tajam/ api 2 kasus

Sumber: Pra-riset di Polresta Bandar Lampung Tahun 2017

Beberapa tindak kriminalitas di Angkutan Umum menjadi salah satu motivas
yang melatarbelakangi masyarakat kota Bandar Lampung lebih memilih
menggunakan kendaraan pribadi daripada Angkutan Umum. Selain itu, utilitas
(kegunaan) transportasi umum kurang mengakomodir kebutuhan masyarakat kota

Bandar Lampung yang jauh dari jalur/trayek angkutan umum.



Kendaraan pribadi seringkali menjadi solusi bagi masalah ketidaknyamanan di
angkutan umum karena dengan kendaraan pribadi masyarakat memiliki
kebebasan untuk pergi ke tempat-tempat yang diinginkan dalam waktu Iebih
cepat. Selain itu angkutan umum di Bandar Lampung masih terbatas beroperasi di
wilayah tertentu sgja sehingga dibutuhkan beberapa aat transportasi untuk

mencapainya.

Sebenarnya taksi dan ojek bisa menjadi solus, tetapi perkembangan taks di
Bandar lampung belum memberikan kepuasan kepada para pelanggan. Begitu
pula dengan ojek, ketidakmudahan dalam melakukan tawar-menawar harga dan
harus mencari pangkalan ojek yang tidak diketahui keberadaannya seringkali
menjadi masalah. Hal-hal tersebut memunculkan peluang bagi model transportasi
lain, yaitu angkutan umum berbasis aplikasi. Salah satu penyedianya adalah Go-

jek yang semula hanya beroperasi di Pulau Jawa.

PT. GO-JEK Indonesia adalah sebuah perusahaan penyedia jasa layanan
transportas yang menggunakan armada ojek motor yang tersebar dihampir
seluruh wilayah Indonesia PT. GO-JEK Indonesia didirikan pada tahun 2011
dengan kantor pusat yang terletak di Jakarta Selatan. Seiring berkembang nya
permintaan masyarakat terhadap layanan GO-JEK, kini PT. GO-JEK mempunyai
kantor cabang di 50 kota yang tersebar di Pulau Sumatera, Jawa, Bali, hingga

Kaimantan dan Sulawesi.

Kelebihan yang ditawarkan ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-jek yaitu:

1. Mudah mengoperasikan aplikasi untuk memesan.



2. Sangat murah yaitu hanya 1500/km tetapi masyarakat kota Bandar
Lampung menggunakan jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-
jek tidak memperhitungkan harga per/lkm nya melainkan persepsi
murah dari masyarakat itu sendiri.

3. Harga yang diberikan sudah ada ketentuannya jadi mudah tidak perlu
ribet melakukan tawar-menawar seperti ojek konvensional/ pangkal an.

4. Cepat karena antar jemput sampai tujuan dan tidak perlu berjalan jauh
untuk mencari pangkalan ojek dan tidak ngetem.

5. Kemudian, keamanan yang terjamin karena para ojek online tersebut
legal dan terdaftarkan secara lengkap identitasnya di perusahaan PT.
GO-JEK Indonesia, ha ini menjadi salah satu alasan meningkatnya
jumlah permintaan ojek online (Go-ride) dalam aplikas GO-JEK
apalagi jikamelihat keadaan transportasi umum kota Bandar Lampung
yang belakangan ini sangat memprihatinkan karena banyaknya

tindakan kriminalitas di angkutan umum.

Dengan kelebihan yang ditawarkan ojek online (Go-Ride dalam aplikasi Go-jek)
keberadaannya memenuhi kriteria untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Bandar
Lampung. Akan tetapi, keberadaan Go-jek bukanlah satu-satunya, Grab sebagai
penyedia jasa transportasi online juga sudah tersedia di Bandar Lampung. Grab
tentu sgja menjadi pesaing bagi Go-jek dan konsumen lebih menganggap Grab
sebagai substitusi dari Go-jek. Hal ini dikarenakan tingkat harga Go-jek yang
lebih murah dibandingkan Grab jika menempuh jarak kurang dari 15 KM,

begitupun sebaliknya. Terlihat dari aplikas yang tersedia pada perangkat telepon



mereka (konsumen), mayoritas memiliki kedua aplikasi transportasi online

tersebut. Faktor harga menjadi salah satu penentu keputusan penggunaan layanan.

Selain harga, pendapatan diduga berpengaruh terhadap permintaan jasa ojek
online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek). Hal ini terjadi karena tarif layanan masih
lebih mahal dari tarif angkutan umum seperti angkot. Sehingga, kemampuan

membayar tetap menjadi penentu dalam meminta layanan transportasi online.

Hal yang tak kalah penting dalam mempengaruhi permintaan konsumen adalah
kepuasan, terutama dalam hal layanan jasa. Kepuasan konsumen Go-jek dapat
dilihat dari jJumlah bintang yang diberikan di aplikasi setelah mereka (konsumen)
menggunakan layanan, semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen maka semakin

besar kemungkinan menggunakan jasaitu kembali.

B. Rumusan Masalah

Jenis transportass di kota Bandar Lampung cukup beragam tetapi ada

kecenderungan peningkatan permintaan jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi

Go-jek, dikarenakan ha tersebut peneliti tertarik untuk mencari apakah yang

menjadi faktor-faktor yang menentukan peningkatan permintaan jasa ojek online,

antaralain:

1. Bagaimana pengaruh harga terhadap permintaan jasa ojek online di Kota
Bandar Lampung?

2. Bagaimana pengaruh harga pesaing terhadap permintaan jasa ojek online di
Kota Bandar Lampung?

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan kendaraan pribadi responden terhadap

permintaan jasa ojek online di Kota Bandar Lampung?



4. Bagaimana pengaruh pendapatan responden terhadap permintaan jasa ojek
online di Kota Bandar Lampung?
5. Bagaimana pengaruh kepuasan responden terhadap permintaan jasa ojek online

di Kota Bandar Lampung?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap permintaan jasa ojek online di
Kota Bandar Lampung.

2. Untuk menganalisis pengaruh harga pesaing terhadap permintaan jasa ojek
online di Kota Bandar Lampung.

3. Untuk menganaisis pengaruh kepemilikan kendaraan pribadi responden
terhadap permintaan jasa ojek online di Kota Bandar Lampung.

4. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan responden terhadap permintaan jasa
ojek online di Kota Bandar Lampung.

5. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan responden terhadap permintaan jasa

ojek online di Kota Bandar Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antaralain:

1. Untuk Penulis, sebagal salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Ekonomi Pembangunan.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah Kota Bandar Lampung

atau pihak-pihak terkait untuk dipertimbangkan dalam merumuskan kebijakan



yang tepat untuk membangun kota Bandar lampung pada sektor jasa
transportasi.

3. Sebaga bahan referensi bagi masyarakat dalam memilih aat transportasi dan
mengetahui alasan mengapa semakin berkembangnya ojek online di kota
Bandar Lampung.

4. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti lainnya yang ingin melakukan

penelitian yang lebih mendalam tentang transportasi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis

1. Teori Permintaan

Daam ilmu ekonomi, istilah permintaan (demand) mempunyai arti tertentu, yaitu
selalu menunjuk pada suatu hubungan tertentu antara jumlah suatu barang yang
mau dibeli orang dan harga tersebut. Sedangkan definisi permintaan adalah
jumlah suatu barang yang mau dan mampu dibeli pada berbagai kemungkinan
harga, selama jangka waktu tertentu, dengan anggapan hal-hal lain tetap sama/

Ceteris Paribus (Gilarso, 2001).

Hukum Permintaan pada hakikatnya merupakan hipotesis yang menyatakan
bahwa : “ Hubungan antara barang yang diminta dengan harga barang tersebut
dimana hubungan berbanding terbalik yaitu ketika harga meningkat atau naik,
maka jumlah barang yang diminta akan menurun dan sebaliknya apabila harga

barang turun maka jumlah barang yang diminta akan meningkat”.

Menurut Danniel (2004), permintaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain:

1. hargabarang yang bersangkutan

2. hargabarang substitusi atau komplemennya

3. sdera

4. jumlah penduduk
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5. tingkat pendapatan.

Menurut Sukirno (2004), harga barang pengganti dapat mempengaruhi
permintaan barang atau jasa, barang atau jasa tersebut bersifat substitusi
(pengganti). Apabila tingkat harga suatu barang dan jasa pengganti meningkat
maka tingkat permintaan barang dan jasa lainnya akan mengalami peningkatan

pula.

Permintaan yang dinyatakan dalam hubungan matematis dengan faktor-faktor
yang memengaruhinya disebut fungs permintaan. Fungsi permintaan

menghubungkan antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas.

Persamaan fungsi permintaan dapat disusun sebagai berikut:

Dx =f (Px,Py,Y, T,N)

Dimana:

Dx = permintaan akan barang x
Px = harga barang x

Py = hargabarang y

Y = pendapatan per kapita

T = selera

N = jumlah penduduk

Dx adalah variabel tidak bebas, karena besarnya nilai ditentukan oleh variabel
lain. Px, Py, Y, T dan N adalah variabel bebas karena besar nilainya tidak
tergantung besarnya variabel lain. Tanda positif dan negatif menunjukkan
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap permintaan akan barang.

Hukum permintaan pada hakikatnya menyatakan bahwa makin rendah harga
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suatu barang, makin banyak permintaan atas barang tersebut; sebaliknya semakin
tinggi harga suatu barang semakin sedikit permintaan atas barang tersebut

(Firdaus, 2008).

Kurva permintaan adalah kurva yang menghubungkan antara harga barang
(ceteris paribus) dengan jumlah barang yang diminta. Kurva permintaan
menggambarkan tingkat maksimum pembelian pada harga tertentu, ceteris
paribus (keadaan lain tetap sama). Kurva permintaan menggambarkan harga
maksimum yang konsumen bersedia bayarkan untuk barang bermacam-macam
jumlahnya per-unit waktu. Konsumen tidak bersedia membayar pada harga yang
lebih tinggi untuk sgjumlah tertentu, tetapi pada jumlah yang sama konsumen
bersedia membayar dengan harga yang lebih rendah. Konsep ini disebut dengan
kesediaan maksimum konsumen mau bayar atau willingness to pay (Haryati,

2007).

Harga (Pq)

Demand (D)

Jumlah (Q)

Gambar 1. Kurva Permintaan
Sumber: Pengantar Teori Mikroekonomi. Edisi Ketiga. Sukirno (2004).

Kenaikan harga produk (ceteris paribus) akan menyebabkan penurunan jumlah
barang yang diminta yang berarti terjadi perpindahan di sepanjang kurva

permintaan. Perubahan variabel non-harga akan menyebabkan pergeseran kurva
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permintaan, atau menyebabkan perubahan jumlah barang yang diminta pada
tingkat harga tertentu. Faktor-faktor yang menyebabkan pergeseran permintaan
diantaranya adalah perubahan pendapatan, selera, harga barang lain dan jumlah

populasi.

Harga (Py)

D, D D

0 Jumiah (Y)

Gambar 2. Pergeseran Kurva Permintaan
Sumber: Pengantar Teori Mikroekonomi. Edisi Ketiga. Sukirno (2004).

Perubahan harga barang lain berpengaruh pada pergeseran kurva permintaan.
Kenaikan harga barang substitusi (yang bersifat saling menggantikan) menggeser
kurva permintaan komoditi ke kanan, lebih banyak yang dibeli pada setiap tingkat
harga. Kenailkan harga barang komplementernya (komoditi yang digunakan
secara bersama-sama) akan menggeser kurva permintaan ke kiri. Pertumbuhan
jumlah populasi atau penduduk menciptakan permintaan baru . Penduduk yang
bertambah ini harus memiliki daya beli sebelum permintaan berubah. Peningkatan
orang berusia kerja, tentunya akan menciptakan pendapatan baru. Jika ini terjadi,
permintaan untuk semua komoditi yang dibeli oleh penghasil pendapatan baru
akan meningkat. Kenaikan jumlah penduduk akan menggeser kurva permintaan

untuk komoditi ke arah kanan, yang menunjukkan bahwa akan lebih banyak

komoditi yang dibeli pada setiap tingkat harga.
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2. Teori Perilaku Konsumen yang Mempengar uhi Permintaan

Menurut Kotler dan Keller (2008:214) menjelaskan bahwa perilaku konsumen
adalah studi bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan dan menempatkan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk
memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka. Menurut Schiffman dan Kanuk
(2008:6) menjelaskan bahwa perilaku konsumen menggambarkan cara individu
mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia
(waktu, uang, usaha) guna membeli barang-barang yang berhubungan dengan

konsumsi.

Dari dua pengertian tentang perilaku konsumen di atas dapat diperoleh ha yang
penting yaitu proses pengambilan keputusan konsumen. Berdasarkan beberapa
definiss yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumen adalah semua kegiatan pada saat sebelum membeli, ketika membeli,
menggunakan, menghabiskan barang dan jasa, kemudian mengevaluasi. Setelah
konsumen mengevaluasi, konsumen akan memutuskan barang atau jasa manakah

yang memberikan kepuasan maksimum.

Daam teori perilaku konsumen, Menurut Swastha dan Handoko (2000:27) yang
diuraikan lagi ke dalam teori ekonomi mikro menjelaskan bahwa setiap konsumen
akan selalu berupaya untuk memperoleh kepuasan yang maksimal. Dimana
konsumen akan terus melakukan pembelian terhadap suatu produk yang bisa
memberikannya tingkat kepuasan maksimum. Jadi kepuasan konsumen sangat

mempengaruhi terhadap permintaan barang atau jasa tersebut.
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3. Transportasi

Sistem transportasi dari suatu wilayah dapat didefinisikan sebagai suatu system
yang terdiri dari prasarana/sarana dan system pelayanan yang memungkinkan
adanya pergerakan ke seluruh wilayah, sehingga terakomodasinya mobilitas
penduduk, dimungkinkan adanya pergerakan barang, dimungkinkan akses ke

semua wilayah (Santoso, 1996).

Pengangkutan memberikan jasa kepada masyarakat, yang disebut jasa angkutan.
Jasa angkutan merupakan keluaran (output) perusahaan angkutan yang
bermacam-macam jenisnya sesua banyaknya jenis alat angkutan (seperti jasa
pelayaran, jasa kereta api, jasa penerbangan, jasa angkutan bus dan lain-lain).
Sebaliknya jasa angkutan merupakan salah satu faktor masukan (input) dari
kegiatan produksi, perdagangan, pertanian, dan kegunaan lainnya (Nasution,

2004).

Pengangkutan berfungsi sebagai faktor penunjang dan perangsang pembangunan
dan pemberi jasa bagi perkembangan ekonomi. Fasilitas pengangkutan harus
dibangun mendahului proyek-proyek pembangunan lainnya. Perluasan dermaga di
pelabuhan didahulukan daripada pembangunan pupuk yang akan dibangun, guna
melancarkan pengiriman peralatan pabrik dan bahan baku serta penyaluran hasil

produksi ke pasar setelah pabrik beroperasi (Nasution, 2004).

Transportasi merupakan pemindahan barang dan orang dari suatu tempat ke
tempat lain yang memperlihatkan empat bagian penting yaitu jalan, kendaraan
dan aat angkut, tenaga penggerak dan termina (Kamaludin, 2003). Transportasi

manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan tujuan akhir, tetapi hal itu
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dilakukan untuk mencapai tujuan lain, oleh karena itu permintaan atas jasa
transportasi disebut sebagai permintaan turunan (derived demand) yang timbul

akibat adanya permintaan akan komoditi atau jasalain.

Pengertian transportasi secara umum dapat diartikan sebagai  kegiatan
perpindahan barang dan atau manusia dari tempat asa ke tempat tujuan
membentuk suatu hubungan yang terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu :

(a) ada muatan yang diangkut

(b) tersedianya sarana sebagai alat angkut

(c) tersedianya prasaranajaan yang dilalui

Proses transportasi merupakan gerakan dari tempat asal pengangkutan dimulai ke
tempat tujuan kemana kegiatan pengangkutan diakhiri (Pusdiklat Perhubungan

Darat,1997).

4. Permintaan Jasa Transportas

Permintaan akan perjalanan mempunyai kemiripan dengan permintaan ekonomi.
Permintaan diartikan sebagal kuantitas total dari pelayanan atau jasa angkutan
tertentu yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen pada harga tertentu pada
pasar tertentu pada periode tertentu dan pada kondisi-kondisi tertentu pula. Oleh
karena itu permintaan atas jasa transportasi disebut sebagai permintaan turunan
(derived demand) yang timbul akibat adanya permintaan akan komoditi atau jasa

lain.

Menurut Edward K. Morlok, 1995 transportas manusia atau barang biasanya
bukanlah merupakan tujuan akhir, oleh karena itu permintaan akan jasa

transportasi dapat disebut sebagai permintaan turunan (derived demand) yang
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timbul akibat adanya permintaan akan komoditi atau jasa lainnya. Permintaan jasa
transportasi tidak berdiri sendiri, melainkan tersembunyi dibalik kepentingan

yang lain.

Menurut Setijowarno dan Frazila (2001), pada dasarnya permintaan atas jasa

transportas diturunkan dari :

a. Kebutuhan seseorang untuk berjalan dari suatu lokasi ke lokasi lainnya untuk
mel akukan suatu kegiatan.

b. Permintaan akan angkutan barang tertentu agar tersedia di tempat yang

diinginkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jasa angkutan adalah sebagai
berikut:

1. Hargajasaangkutan

2. Tingkat pendapatan

3. Citraatau image terhadap perusahaan atau moda transportasi tertentu

Pada dasarnya permintaan angkutan diakibatkan oleh kebutuhan manusia untuk
bepergian dari dan ke lokas lain dengan tujuan mengambil bagian di dalam suatu
kegiatan, misalnya bekerja, berbelanja, ke sekolah, dan lain-lain. Permintaan akan
jasa angkutan, dipengaruhi oleh harga jasa angkutan itu sendiri dan harga dari
jasarjasa angkutan lainnya serta tingkat pendapatan dan lain-lain (Nasution,

2004).

Adapun karakteristik permintaan angkutan terdiri dari dua kelompok, yang terdiri

atas:
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1. Kelompok choice, kelompok choice terdiri dari orang-orang yang mempunyai
pilihan (choice) dalam memenuhi kebutuhan mobilitasnya. Pada kelompok ini
orang dapat menggunakan kendaraan pribadi (dengan alasan financial, legd,
dan fisik).

2. Kelompok captive, kelompok captive adalah kelompok yang tergantung
(captive) terhadap angkutan umum untuk memenuhi kebutuhan mobilitasnya

atau dengan kata lain tidak menggunakan kendaraan pribadi.

5. Fungs Permintaan Jasa Transportasi
Pada umumnya dalam teori ekonomi mikro, permintaan akan suatu barang jasa
dipengaruhi oleh harga barang dan jasa itu sendiri, harga barang-barang dan jasa
lain, tingkat pendapatan yang secara metematis berbentuk fungs berikut
(Button,2002):

(@0 I (2 = 2 TSRS (Pers. 1)
Dimana:
Qd = Jumlah permintaan akan suatu barang.
P = HargaBarang tersebut
Ps =HargaBarang Lain

Y = Pendapatan Konsumen

Daam teori ekonomi, permintaan akan suatu komoditi biasanya digambarkan
dengan kurva permintaan, dimana kurva ini menghubungkan antara jumlah
komoditi dan harga tertentu. Kecenderungan yang terjadi adalah apabila harga

menurun, jumlah komoditi yang dibeli akan bertambah.
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Gambar 3. Kurva Permintaan jasa Transportasi
Sumber: Ekonomi Transportasi (Karakteristik, Teori, dan Kebijakan). Kamaludin (2003)

Salah satu ekspresi penting dari kurva tersebut adalah apa yang disebut dengan
elastisitas harga, yaitu ukuran tingkat perubahan kuantitas permintaan dalam
perbandingan dengan tingkat perubahan harga. Pada umumnya nilai elastisitas

hargaini berbeda di sepanjang kurva.

AdaLima Jenis Elastisitas Permintaan :

1. Permintaan tidak elastis sempurna : eastisitas = 0. Perubahan harga tidak
mempengaruhi jumlah yang diminta. Dengan demikian, kurvanya berbentuk
vertikal. Kurva berbentuk vertikal ini berarti bahwa berapapun harga yang
ditawarkan, kuantitas barang/jasa tetap tidak berubah. Contoh barang yang
permintaannya tidak elastis sempurna adalah tanah (meskipun harganya naik
terus, kuantitas yang tersedia tetap terbatas), lukisan milik pelukis yang telah
meninggal (berapapun harga yang ditawar atas lukisan, pelukis tersebut tidak
akan mampu menambah kuantitas |ukisannya), dan contoh lainnya yang

sgenis.
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2. Permintaan tidak elastis : elastisitas < 1. Persentase perubahan kuantitas
permintaan < dari persentase perubahan harga. Contoh permintaan tidak
elastis ini dapat dilihat diantaranya pada produk kebutuhan. Misalnya beras,
meskipun harganya naik, orang akan tetap membutuhkan konsums beras
sebagai makanan pokok. Karenanya, meskipun mungkin dapat dihemat
penggunaannya, namun cenderung tidakakan sebesar kenaikan harga yang
terjadi. Sebaliknya pula, jika harga beras turun konsumen tidak akan
menambah konsumsinya sebesar penurunan harga. Ini karena konsumsi beras
memiliki keterbatasan (misalnya rasa kenyang). Contoh lainnya yang sejenis
adalah bensin. Jika harga bensin naik, tingkat penurunan penggunaannya
biasanya tidak sebesar tingkat kenaikan harganya. Ini karena kita tetap
membutuhkan bensin untuk bepergian. Sama halnya, ketika harganya turun,
kita juga tidak mungkin bepergian terus menerus demi menikmati penurunan
harga tersebut. Karakteristik produk yang seperti ini  mengakibatkan
permintaan menjadi tidak elastis.

3. Permintaan uniter elastis : elastisitas = 1. Persentase perubahan kuantitas
permintaan = persentase perubahan harga. Contoh produk yang elastisitasnya
uniter tidak dapat disebutkan secara spesifik. Jenis permintaan ini sebenarnya
lebih sebagal pembatas antara permintaan elastis dan tidak elastis, sehingga
belum tentu ada produk yang dapat dikatakan memiliki permintaan uniter
elastis.

4. Permintaan elastis : elastisitas > 1. Persentase perubahan kuantitas permintaan
> persentase perubahan harga. Ini sering terjadi pada produk yang mudah

dicari substitusinya. Misalnya sga pakaian, makanan ringan, dan lain
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sebagainya. Ketika harganya naik, konsumen akan dengan mudah menemukan
barang penggantinya.

5. Permintaan elastis sempurna : eastisitas tak terhingga. Dimana pada suatu
harga tertentu pasar sanggup membeli semua barang yang ada di pasar.
Namun, kenaikan harga sedikit sgja akan menjatuhkan permintaan menjadi 0.
Dengan demikian, kurvanya berbentuk horisontal. Contoh produk yang
permintaannya bersifat tidak elastis sempurna diantaranya barang/jasa yang
bersifat komoditi, yaitu barang/jasa yang memiliki karakteristik dan fungsi
sama meskipun dijual di tempat yang berbeda atau diproduksi oleh produsen
yang berbeda. Marginal Utility (MU) yaitu : tambahan kepuasan sebagai

akibat dari jenis elastisitas harga dari permintaan.

6. Elastisitas Permintaan Jasa Transportas

Daam analisis ekonomi, secara teori maupun dalam praktek sehari-hari, adalah
sangat berguna untuk mengetahui sampal sgjauh mana responsifnya permintaan
terhadap perubahan harga. Oleh sebab itu perlu dikembangkan satu pengukuran
kuantitatif yang menunjukkan sampai di mana besarnya pengaruh perubahan
harga terhadap perubahan permintaan. Ukuran ini dinamakan elastisitas
permintaan. Pada umumnya, jika harga suatu barang berubah, maka permintaan
akan barang tersebut juga akan berubah. Untuk mengukur respon perubahan harga

terhadap jumlah permintaan bisa digunakan konsep elastisitas (Nicholson, 1995).

Elastisitas atau ine€lastisitas permintaan transportasi sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan perusahaan-perusahaan pengangkutan yang bersaing. Jika hanya

terdapat satu perusahaan pengangkutan untuk melayani kebutuhan pemakai jasa
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angkutan daerah, maka dapat diperkirakan tingkat elastisitas permintaan lebih
kecil dibandingkan dengan jika terdapat lebih banyak perusahaan pengangkutan

(Adisasmita, 2010).

Elastisitas dapat dikategorikan kedalam tiga aternatif, yaitu:

1) Bila penurunan persentase tarif angkutan menimbulkan persentase yang sama
pada permintaan jasa transportasi sehingga penjuaan tetap tidak berubah,
maka situasi tersebut dikategorikan sebagai elastisitas uniter.

2) Dalam ha ini penurunan persentase tarif angkutan menimbulkan kenaikan
persentase yang lebih kecil pada permintaan jasa transportasi sehingga hasil
penjualannya menurun, hal ini dikategorikan sebagal permintaan inelastis.

3) Jka penurunan presentase tarif angkutan menimbulkan kenaikan persentase
yang lebih besar pada permintaan jasa trasnportasi sehingga hasil penjualan

jugameningkat, maka hal ini dikatakan sebagai permintaan yang elastis.

7. Sifat-Sifat Permintaan Jasa Transportasi

Terdapat beberapa sifat khusus yang melekat pada permintaan akan jasa

transportas dan yang membedakannya dengan permintaan terhadap barang

lainnya, yaitu sebagai berikut: (M.N Nasution “Manajemen Transportasi”: 2008:

40)

a. Derived Demand. Permintaan akan jasa pengangkutan merupakan suatu
permintaan turunan, saduran atau dalam istilah ekonomi, lazim disebut
derived demand. Dengan demikian, permintaan akan jasa transportasi baru
akan ada apabila ada faktor-faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa

transportas tidak berdiri sendiri, melainkan tersembunyi di balik kepentingan
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yang lain. Misalnya, keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk sekolah atau
untuk berbelanja dan sebagainya.

b. Permintaan akan jasa transportasi sangat dipengaruhi oleh elastisitas
pendapatan. Perilaku hukum Engel berlaku disini. Dimana Engle mengatakan
bahwa apabila pendapatan dari seseorang naik, maka orang tersebut akan
secara sebanding mengurangi pengeluaran untuk memeperoleh barang-barang
kebutuhan sehari-hari dan menggantikannya dengan barang-barang lebih
mewah atau sekunder.

c. Pada hakikatnya tidak tanggap atau perasa terhadap perbedaan tingkat biaya
transportasi untuk pengangkutan penumpang, tetapi sangat perasa / tanggap
terhadap pengangkutan barang. Ini berarti permintaan penumpang bersifat
inelastis, sedangkan permintaan pengangkutan barang bersifat elastis.

d. Jasa transportasi adalah jasa campuran (product mixed). Permintaan jasa
angkutan adalah kompleks karena permintaan tersebut tidak hanya dilandasi
oleh keinginan untuk memindahkan suatu dari suatu tempat ke tempat lain
tetapi banyak variabel lan yang mempengaruhi keinginan untuk
memindahkan barang tersebut, seperti kecepatan, keamanan, keselamatan,

ketepatan, kenyamanan, keterandalan dan sebagainya.

8. Kepuasan Maksimum Terhadap Pelayanan Transportasi

Pagano dan McKnight dalam Masri (2002), mengembangkan pengukuran
kepuasan pelanggan yang sering digunakan pada jasa transportasi, meliputi
delapan aspek pelayanan, masing-masing dipercayai mewakili kebutuhan dasar
dari keseluruhan dimensi kualitas, yaitu:

1. Keandalan dan Kinerja Tepat Waktu
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Pengumuman penundaan/pembatalan keberangkatan, waktu tunggu, alasan
kedatangan yang tepat waktu, minimal penundaan atas kendaraan.

. Kenyamanan

Adanya jaminan, kondisi dan kebersihan kendaraan, kemulusan perjalanan,
ventilasi dan penyejuk udara, tempat berlindung dan tempat duduk untuk

menunggu di luar ruang.

. Kemudahan Membuat Reservas

Akomodasi yang berubah menentukan pengendara atau menyusun waktu
penjemputan, memperpendek waktu pemesananatau reservasidan prosedur
reservasi yang mudah.

. Perluasan Layanan

Layanan total 24 jam, pembatasan jarak, layanan akhir minggu dan sore hari

penolakan perjalanan yang rendah.

. Keamanan

Tingkat kemungkinan terjadi kecelakaan yang rendah, pengemudi yang
mendahulukan keamanan, lintasan yang aman.

. Karakteristik Pengemudi Dan Kru

Kemampuan menangani medis dalam keadaan darurat, jujur dan ramah,
sensitive dan memahami kebutuhan penumpang, sensitive pada kebutuhan
individual, tingkat profesionalisme dan berpengalaman

. Tanggung Jawab Pada Individual

Operator telepon yang menyakinkan dan ramah, kemudahan memperoleh
informasi yang jelas, bertanggung jawab pada keluhan dan pemberian saran

dan mengikuti prosedur.
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9. Kepemilikan Kendar aan Pribadi

Transportasi memiliki keterkaitan erat dengan ekonomi, sehingga permasalahan
transportas dapat dianalisis dengan menggunakan pendekatan ekonomi,
khususnya teori permintaan. Permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi
Go-jek) tercermin dari sgjumlah orang yang memiliki kendaraan dengan syarat
atau kondisi tertentu, salah satunya adalah kepemilikan kendaraan pribadi.
Besarnya permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) bergantung
pada keadaan konsumen, bila konsumen memiliki kendaraan pribadi kecil
kemungkinan untuk menggunakan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-

jek) dan sebaliknya.

Meskipun begitu konsumen yang telah memiliki kendaraan pribadi pun mungkin
untuk menggunakan jasa transportasi umum yang dikarenakan berbagai faktor,
misalnya: karena macet, susahnya lahan parkir, dan tidak bias mengendarainya.
Begitu juga dengan konsumen yang memiliki kendaraan pribadi roda empat Iebih
memilih layanan transportasi umum berupa kendaraan roda dua dikarenakan lalu

lintas yang macet untuk efisiensi waktu.

Serta konsumen yang sama sekali tidak memiliki kendaraan pribadi bebas untuk
memilih berbagai jenis moda transportasi yang tersedia di transportasi umum
online untuk sampai ditujuan yang diinginkan hal di atas diperkuat dengan adanya

jurna penelitian yang Johan Holmgren (Journal Eur. Transp.Rev 2013).

10. Perbedaan Ojek Online dan Ojek Konvensional
Perbedaan antara ojek online dengan ojek konvensional sangat jauh, untuk itu

dibawah ini juga merupakan aasan mengapa ojek konvensional/ pangkalan
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ditinggalkan dan masyarakat Kota Bandar Lampung beralih ke ojek online.

Kesenjangan dan perbedaan antara ojek online dan ojek pangkalan dapat kita

uraikan padatabel dibawah ini:

Tabel 4.Perbedaan Ojek Online dan Ojek Konvensional/ Pangkalan.

Ojek Pangkalan/ Konvensional Ojek Online
1. Kurang canggih. 1. Sudah Canggih
2. Penumpang mencari tukang ojek. 2. Ojek online menggunakan Handphone

aplikas berbasisinternet (Apps)

3. Untuk tarif bisa bervarias dan kadang 3. Mengenai kualitas pelayanan diatur dan
tawar menawar dulu baru sepakat dengan ditampilkan di Go-jek Apps tersebut.
tukang ojek dan tukang ojek menyanggupi
dulu baru bisajalan.

4. Promosi ojek konvensional ini cukup 4. Promosi sudah canggih di media online
memakai papan atau triplek dipinggir jalan internet, iklan media internet dan
membuat pangkalan sendiri, dan biasanya handphone tersambung ke internet atau
kalau tukang ojek. penyedialayanan.

5. Pembayaran dilakukan langsung sesuai 5. Pembayaran bisa Tunai dan non Tunai
kesepakatan kadang kadang sisa tidak melalui Go-jek Kredit.
diambil, karenaiklas.

6. Penghasilan kurang banyak, karena Tidak 6. Penghasilkan tergolong banyak, dikelola
pasti dapat. perusshaan, pembagian trayek diatur

merata.

7. Kurang aman dan kurang nyaman 7. Lebih aman dan nyaman.

B. Hubungan Antara Harga , Harga Pesaing, Kepemilikan Kendaraan
Pribadi Responden, Pendapatan Responden dan Kepuasan responden
Terhadap Permintaan Jasa Ojek Online Kota Bandar Lampung (Studi
Kasus. Go-ride Dalam Aplikasi Go-jek).

Harga merupakan suatu nilai yang dibuat untuk menjadi patokan nila suatu
barang atau jasa. Harga cukup memiliki pengaruh yang besar terhadap permintaan
barang atau jasa, bagaimana yang telah dijelaskan dalam hukum permintaan “Jika

harga semakin murah maka barang yang diminta akan semakin banyak dan
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sebaliknya jika harga semakin mahal maka barang yang diminta semakin sedikit

(ceteris paribus)”.

Harga juga merupakan suatu penentu bagi permintaan barang atau jasa dan untuk
menentukan posisi persaingan penjualan di pasar. Dalam hal ini, semakin rendah
atau lebih murahnya jasa ojek online daripada jasa ojek konvensional/ pangkalan
maka kebanyakan masyarakat kota Bandar Lampung lebih memilih menggunakan

jasa ojek online daripada jasa ojek konvensional/ pangkalan.

Selain itu harga jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-jek dibandingkan
dengan harga jasa ojek online lainnya (seperti: Grab) itu dikatakan lebih murah,
Harga Go-ride dalam aplikas Go-jek sebesar Rp.1.500/km sedangkan Grab
Rp.1.800/km, tetapi jika pengguna menempuh jarak lebih dari 15 km Grab-bike
lah yang lebih murah. Tetapi setelah saya analisis kebanyakan masyarakat Kota
Bandar Lampung menggunakan ojek online dengan jarak tempuh kurang dari 15

km.

Fasilitas yang diberikan ojek online kepada konsumen adalah helm, lalu yang
paling penting adalah konsumen dijemput dari tempat asal dan diantarkan sampai
tempat tujuan, sehingga konsumen tidak perlu lagi jalan jauh untuk mencari
pangkalan ojek. Selain itu fasilitas yang diberikan ojek online (Go-ride dalam
aplikasi Go-jek) adalah Go-pay, seperti yang sudah saya jelaskan tentang Go-Pay.
Jika konsumen tidak punya uang kecil atau ingin lebih mudah dan gak ribet
konsumen dapat menggunakan Go-pay untuk memudahkan transaksi dijaman

serba modern seperti sekarang ini.
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Kepemilikan kendaraan pribadi diduga memiliki peran penting dalam permintaan
jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikass Go-jek di kota Bandar Lampung.
Biasanya orang yang mempunyai kendaraan pribadi dirumahnya tidak
menggunakan jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-jek, tetapi dengan
banyak faktor yang menentukan pasti banyak juga masyarakat yang tetap
menggunakan jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikas Go-jek walaupun

mempunyai kendaraan pribadi dan hal ini yang akan peneliti analisis.

Wahab (2005), menyatakan bahwa semakin besar tingkat pendapatan maka
pergerakan permintaan juga cenderung akan meningkat. Sedangkan, semakin
kecil tingkat pendapatan maka pergerakan permintaan juga cenderung akan
menurun. Dalam konteks pemasaran, secara sederhana istilah harga dapat
diartikan sebagai jumlah uang (satuan moneter) dan/atau aspek lain (non moneter)
yang mengandung utilitas atau kegunaan tertentu yang diperlukan untuk
mendapatkan suatu jasa. Indikator dari harga dapat dinyatakan dalam penilaian
konsumen terhadap besarnya pengorbanan biaya yang dikeluarkan dalam

kaitannya dengan spesifikasi yang berupa kualitas produk atau jasa.

Seperti yang diungkapkan Lupiyoadi, (2006) bahwa manfaat yang dimiliki oleh
suatu produk jasa harus dibandingkan dengan berbagai biaya (pengorbanan) yang
ditimbulkan dalam mengkonsums layanan jasa tersebut. Adanya kesesuaian
antara harga dan kualitas produk atau jasa dapat membuat kepuasan bagi

konsumen.

Apabila kualitas atau manfaat yang diterima konsumen sesuai dengan harga yang

dikeluarkan untuk mendapatkan produk tersebut, konsumen akan merasa puas.
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Sedangkan, apabila kualitas atau manfaat yang diterima konsumen tidak sesual
dengan harga yang dikeluarkan, maka konsumen akan merasa tidak puas. Harga
yang dibebankan terhadap jasa yang ditawarkan menjadikan indikasi bahwa

kualitas jasa macam apa sgja yang akan konsumen terima.

C. Studi Empiris

Tabel 5. Pendlitian Terdahulu

Judul,Peneliti dan Tahun Variabel Alat Analisis  Kesimpulan

“Analisis Permintaan Jasa Y: Permintaan Alat analisis Harga/ Tarif tiket kereta

Kereta Api” jasa Kereta Api yang api  mempunyal pengaruh

CitraHildaKarissa (2011) X1: Harga tiket digunakan positif terhadap
Kereta Api adalah penggunaan kereta api
X2: Hargatiket regresi linier selama satu bulan,
Travel dengan pendapatan  mempunyai
X3: Pendapatan estimasi OLS pengaruh positif terhadap
X4: (Ordinary penggunaan Kkereta api
Karakteristik Least Square  selama satu bulan.
Demografi
Penumpang

“Analisis Faktor-Faktor Y :Permintaan Alat andlisis Pendapatan  mempunyai

yang Mempengaruhi  Kendaraan yang pengaruh  positif  dan
Permintaan Kendaraan Bermotor Roda digunakan signifikan terhadap
Bermotor Roda Dua di kota Dua adalah model  permintaan kendaraan
Makasar” Alimuddin (2012) X 1:Tingkat inferential bermotor di kota Makasar,
Pendapatan analisis, sedangkan harga
X2: Harga andlisis mempunyai pengaruh
Kendaraan regresi negative dan signifikan
Bermotor Roda terhadap permintaan
Dua kendaraan bermotor di
X3:Jangka kota Makasar.
Waktu

Pengembalian
Kredit




30

Judul,Peneliti dan Tahun Variabel Alat Andlisis  Kesimpulan
“Permintaan telepon seluler Y :Permintaan Andisisdata Harga dan Pendapatan
pada pegawai tetap telepon  seluler  yang mempunyai pengaruh positif
(studi pada pt.Colombus pada pegawai digunakan terhadap permintaan telepon
kendari)” tetap pada seluler pada pegawa tetap
Firman PT.Columbus penelitian PT. Columbus Kendari
(2013) Kendari yaitu data dengan frekuens terbesar
X1: harga sampel untuk harga yaitu jawaban
X2: pendapatan  dengan responden berada pada skor
X3: jumlah  metode 4 (setuju) dengan total skor
anggotakeluarga andlisis sebesar 30 atau 46,15
X4: selera deskriptif persen. Sedangkan
X5: kualitatif pendapatan terbesar berada
Ekspektasi pada skor 5 (sangat setuju)
dengan total skor sebesar 35
atau 53,83 persen.

Analisis Faktor yang Y:Permintaan Andisisdata Hasll penelitian ini
Mempengaruhi Permintaan Jasa Angkutan yang menunjukkan bahwa
Jasa Angkutan Kota Di Kota Di  digunakan variabel tarif dan variabel
Kabupaten Pangkep, Kabupaten pada kepemilikan kendaraan
Achmad Mugtadir (2016) Pangkep penelitian pribadi berpengaruh secara

X1: tariff  yaitu data negatif dan  dignifikan
angkutan kota sampel terhadap permintaan jasa
X2 waktu angkutan kota.  Adapun
tempuh secara keseluruhan
X3: kepemilikan variabelindependen
kendaraan bepengaruh sebesar 75,72
pribadi persen, sisanya dipengaruhi
X4: tarif oleh faktor lain
angkutan lainnya
“Faktor yang Y: Permintaan Andisisdata Harga dan pendapatan
Mempengaruhi Permintaan Jasa Angkutan yang berpengaruh positif  dan
Jasa Transportas  Kota Di  digunakan signifikansi pada
Penyeberangan antar Pulau Kabupaten pada permintaan jasa
di Kota Raha Pangkep penelitian transportasi laut,maka
Darmanto (2014) X1: tariff yaitu data harga meningkat 0,043
X2: sampel persen perbulan sedangkan
keberangkatan pendapatan meningkat
X3: pendapatan 0,060 persen perbulan.
X4: kualitas

pelayanan




31

D. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah konsep untuk mengungkapkan dan menentukan
perseps dan keterkaitan antara variabel yang akan diteliti diuraikan dengan kajian
teori tersebut. Mengacu pada teori yang ada, maka faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan jasa ojek di Kota Bandar Lampung (Studi Kasus: Go-
ride dalam aplikasi Go-jek) adalah harga, harga pesaing, kepemilikan kendaraan

pribadi responden, pendapatan responden, kepuasan responden.

Untuk memudahkan kegiatan penelitian, maka dibuat kerangka pemikiran sebagai

berikut:

HARGA

HARGA PESAING

4 N

PERMINTAAN JASA
KEPEMILIKAN w OJEK ONLINE (GO-
KENDARAAN RIDE DALAM
PRIBADI APLIKASI GO-JEK) DI
RESPONDEN KOTA BANDAR
LAMPUNG
PENDAPATAN k /
RESPONDEN
KEPUASAN
RESPONDEN

Gambar 4. Kerangka Pemikiran
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementaral kesimpulan yang diambil untuk menjawab

pemasalahan yang digjukan oleh peneliti akan tetapi masih harus diuji secara

empiris.

Maka akan digjukan hipotesis sebagai berikut :

1

Diduga harga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan jasa
ojek online di Kota Bandar Lampung.

Diduga harga pesaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan
jasa ojek online di Kota Bandar Lampung.

Diduga kepemilikan kendaraan pribadi responden berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan jasa ojek online di Kota Bandar Lampung.
Diduga pendapatan responden berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan jasa ojek online di Kota Bandar Lampung.

Diduga kepuasan responden berpengaruh positif dan signifikan terhadap

permintaan jasa ojek online di Kota Bandar Lampung.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenispendlitian

Jenis penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2002) metode kuantitatif yaitu metode yang dapat
melihat hubungan antara variabel pada objek yang diteliti lebih bersifat interaktif
yaitu saing mempengaruhi. Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang
memandang suatu redlitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur,
hubungan variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa

angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik (Sugiyono, 2008).

Menurut Sugiyono (2012:13) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, bailk satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan

variabel yang lain.

B. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari lapangan melalui
wawancara langsung dengan satuan tugas dan kordinasi lapangan pihak PT. Go-
jek Lampung pada bulan November tahun 2017 dan wawancara langsung dengan
responden menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang mencakup identitas
responden, pendapatan responden, kepemilikan kendaraan pribadi responden, dan

kepuasan responden terhadap pelayanan ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-
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jek. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka

digunakan dua metode, yaitu:

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Metode ini digunakan dengan mencari bahan-bahan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Riset di Polresta Bandar Lampung, dan menelaah bahasan
teoritis dari berbaga buku-buku, artikel-artikel, dan karya ilmiah serta
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penulisan.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Metode ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan untuk
mel akukan wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait yang mengetahui
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, dan memberikan kuisioner
kepada para responden yaitu pengguna jasa ojek online (Go-ride) dalam

aplikasi Go-jek.

C. Definis dan Operasionalisas Variabel

Sehubungan dengan metode analisis yang digunakan pengujian hipotesis maka

batasan variabel yang digunakan ialah berkaitan dengan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagal berikut:

1. Permintaan jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-jek (Y).
Banyaknya penggunaan yang dilakukan pengguna jasa Go-ride dalam aplikasi
Go-jek (konsumen) pada 1 bulan terakhir, dalam hal ini berapa kali konsumen
menggunakan jasa Go-ride dalam aplikasi Go-jek dalam satu bulan. Skala
pengukuran variabel ini adalah frekuens penggunaan jasa Go-ride dalam
aplikasi Go-jek. Diasumsikan bahwa jumlah atau frekuensi penggunaan jasa

Go-ride daam aplikasi Go-jek merupakan kuantitas permintaan individu
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(responden) terhadap jasa Go-ride dalam aplikasi Go-jek. Variabel permintaan
jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-jek (Y) yang digunakan dalam
regresi diperoleh dari kuisioner nomor 11.

. Harga(Xy).

Harga merupakan balas jasa transportasi yang harus dibayar oleh responden
dalam menggunakan jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-jek dalam
satu bulan di Kota Bandar Lampung yang dinyatakan dalam satuan Rupiah.
Variabel harga (X1) yang digunakan dalam regresi diperoleh dari kuisioner
nomor 14.

. Harga Pesaing (X>).

Harga Pesaing merupakan harga pesaing ojek online (Go-ride) dalam aplikasi
Go-jek yaitu Grab dan dinyatakan dalam satuan Rupiah. Variabel harga
pesaing (X2) yang digunakan dalam regresi diperoleh dari kuisioner nomor 15.
. Kepemilikan kendaraan pribadi responden (X3).

Kepemilikan kendaraan pribadi responden adalah variabel dummy yang
dinyatakan berdasarkan Ya atau Tidak. Ya berarti responden memiliki
kendaraan pribadi yang dihitung dalam bentuk dummy yaitu 0. Tidak berarti
responden tidak memiliki kendaraan pribadi dan dihitung dalam bentuk
dummy vyaitu 1. Variabel kepemilikan kendaraan pribadi responden (X3) yang
digunakan dalam regresi diperoleh dari kuisioner nomor 10.

. Pendapatan responden (X,).

Pendapatan responden menggambarkan tentang kemampuan ekonomi

responden dalam sebulan yang diukur dalam satuan Rupiah. Variabel
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pendapatan responden (X;) yang digunakan dalam regresi diperoleh dari
kuisioner nomor 9.
6. Kepuasan responden (Xs).

Kepuasan responden merupakan nilai skala ordinal yang dinyatakan
berdasarkan berapa ukuran kepuasan respoden dalam penggunaan jasa ojek
online (Go-ride) dalam aplikasi Go-jek dengan skala 1-5 (1=sangat tidak puas;
2=tidak puas; 3=netral; 4=puas, 5=sangat puas). Kemudian di transformasi
menjadi skala interva dengan metode successive interval (MSI) agar
memenuhi syarat untuk melakukan regresi linier berganda. Adapun tahapan
melakukan metode successive interval (MSI) adalah sebagai berikut:
1).Menghitung frekuensi; 2).Menghitung proporsi; 3).Menghitung proporsi
kumulatif; 4).Menghitung nilai z; 5).Menghitung nilai densitas fungs z;
6).Menghitung scale value; 7).Menghitung penskalaan. Variabel kepuasan
responden (Xs) yang digunakan dalam regresi diperoleh dari kuisioner nomor

20.

D. Populas dan Sampel Penelitian

Populas adalah keseluruhan satuan analisis yang merupakan sasaran penelitian.
Populas juga dibatasi sebagai kumpulan subyek perilaku atau karakteristik yang
menjadi pusat perhatian, sehingga didalamnya terkandung informas yang ingin
diketahui. Penelitian ini dilakukan di Kota Bandar Lampung dengan populasi
dalam penelitian ini adalah pengguna jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi

Go-jek.
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Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang hendak diteliti. Berdasarkan
Gay dan Diehl (1996) dalam Kuncoro, jumlah sampel minima yang dapat
diterima tergantung dari jenis studi yang dilakukan. Dalam model analisis linier
regresi berganda ini metode yang digunakan adalah metode OLS (Ordinary Least
Sguare) dan berdasarkan hasil wawancara di kantor Go-jek Kota Bandar
Lampung pada tahun 2017 didapatkan jumlah pengguna jasa ojek online (Go-
ride) saat ini mencapal 5000 pengguna. Metode yang digunakan untuk
menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus

Slovin (Sevillaet. al., 1960:182), sebagai berikut:

n = N
1+ Né?
n = 5000
1 + 5000 (0,1)?
n = 5000
51
n = 98

Dengan tingkat kepercayaan 90 persen jadi jumlah sampel adalah sebanyak 98
responden. Untuk memudahkan dan memperkuat perhitungan maka dibulatkan
menjadi 100 responden, dari 100 responden tersebut dipilih secara random tetapi
berdasarkan perhitungan stratifikas dari 20 kecamatan yang ada di Kota Bandar

Lampung.

E. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling pada
penelitian ini menggunakan teknik probability sampling sedangkan cara

pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling.
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Daam penelitian ini, terdapat 2 teknik sampling yaitu:
1. Teknik stratified sampling untuk menentukan sampel wilayah berdasarkan
kecamatan yang ada di Kota Bandar Lampung
2. Teknik simple random sampling untuk pengambilan sampel responden

setelah dihitung berapa jumlah responden di setiap kecamatan.

Menurut Sugiyono (2012) Probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Menurut Sugiyono (2012) Simple random
sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Jadi, dari 100 responden yang
dihitung menggunakan rumus slovin, dipilih secara random tetapi berdasarkan

perhitungan stratifikasi dari 20 kecamatan yang ada di Kota Bandar Lampung.

Adapun rumus stratifikasi, sebagai berikut:

Jumlah penduduk di 1 kecamatan x 100
Jumlah penduduk di kota Bandar Lampung

Tabel 6. Stratifikas Responden Berdasarkan 20 Kecamatan di Kota Bandar
Lampung

Z
o

K ecamatan Jumlah Responden

Kedaton 6
Sukarame

Tanjung Karang Barat
Tanjung Karang Pusat
Tanjung Karang Timur
Teluk Betung Utara
Teluk Betung Barat
Teluk Betung Selatan
Teluk Betung Timur
Bumi Waras
Kedamaian

O O ~NO O~ WN PR

=
o
PO A~ADOWOOPM~MOOOOO

[EEY
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No K ecamatan Jumlah Responden

12 Enggal 3
13 Langkapura 2
14 Panjang 8
15 Kemiling 6
16 Rajabasa 6
17 Labuhan Ratu 5
18 Sukabumi 6
19 Tanjung Senang 4
20 Way Halim 7

Jumlah 100

Sumber: Lampiran 14.

F. Metode AnalisisData

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua metode analisis yaitu analisis
deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis deskriptif merupakan pengumpulan
dan penygian suatu data sehingga memberikan informasi yang berguna
(Walpole,1995). Proses deskripsi data pada dasarnya meliputi upaya penelusuran
dan pengungkapan informasi yang relevan yang terkandung dalam data dan
penyajian hasilnya dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana, sehingga pada

akhirnya mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran.

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan jasa ojek online
(Go-ride) dalam aplikasi Go-jek di Kota Bandar Lampung. Analisis deskriptif
dilakukan dengan membaca hasil olah data untuk melihat kecenderungan dari
perkembangan data-data komponen atau variabel yang digunakan dalam

penelitianini.

Andisis kuantitatif merupakan metode yang berkaitan dengan tata cara
pengumpulan data, analisis data dan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan

informasi guna penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Pendekatan
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kuantitatif memerlukan variabel tidak bebas dan bebas sebagai objek penelitian
dan variabel-variabel tersebut harus didefenisikan dalam bentuk operasionalisas
variabel masing-masing. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan

analisis regresi berganda, karenaterdiri dari lebih dari satu variabel bebas.

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dengan program software Microsoft Excel dan E-views, untuk
mengetahui pengarun Harga, Harga Pesaing, Kepemilikan Kendaraan Pribadi
Responden, Pendapatan Responden, Kepuasan Responden terhadap permintaan
jasa ojek online (Go-ride) dalam aplikasi Go-jek di Kota Bandar Lampung yang
dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut:

Y :f(xl,XZ,Xg,X4,X5) ................................................... (1)

Selanjutnya Persamaan (1) di atas ditransformasikan ke dalam regresi berganda,
sebagai berikut:

Y=Bo+le1+[32X2+[33X3+B4X4+B5X5+8{ (2)

Selanjutnya model tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan linier

dengan logaritma natural sebagai berikut:

INY =InBo+B1InX1+B2INX2+B3DX3+B4INX 4 +BsINXs+Er .o nn e 3)

Dimana:

Yi . Permintaan jasa ojek online (Go-ride) dalam
aplikasi Go-jek di kota Bandar Lampung.

Bo . Konstanta

B1, B2, B3, Ba,Bs . Parameter

X1 . Harga (Rupiah)

Xz . Harga Pesaing (Rupiah)

X3 . Kepemilikan kendaraan pribadi responden
(Dummy)

X4 . Pendapatan responden (Rupiah)
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Xs . Kepuasan responden (Skala)

Ln . Logaritma natural

Setelah diperoleh koefisien regresi, maka selanjutnya dilakukan beberapa
pengujian statistik yaitu uji asums klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas,

uji multikolonieritas, uji autokorelasi) dan uji t, uji F, R?, dan tabulasi silang yaitu:

a) Uji Asums Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah residual
terdistribusi normal atau tidak. Uji signifikans pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen melalui uji t hanya akan valid jika kita dapatkan
mempunyai distribusi normal (Widarjono, 2016). Uji normalitas dalam penelitian

ini dilakukan dengan uji Jarque-Bera.

Hipotesis yang digunakan:
Ho : residual terdistribusi normal

Ha : residual terdistribus tidak normal

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jarque Bera stat > x°tabel, p-value < 5 persen, Ho ditolak, H, diterima

Jarque Bera stat < x°tabel, p-value > 5 persen, Ho diterima, H, ditolak

2. Pengujian Heteroskedastisitas
Menurut Widarjono (2016), heteroskedastisitas adalah varian dari residual model
regresi yang digunakan dalam penelitian tidak homokedastis atau dengan katalain

tidak konstan. Uji heteroskedastisitas adalah uji untuk melihat apakah terdapat
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ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastis. Metode deteksi masalah heterokedastisitas yang dapat digunakan
adalah metode informal, metode Glejser, metode Park, metode korelasi Sperman,
metode GoldFeld-Quandt, metode Breusch-Pagan dan metode White (Widarjono,

2016).

Daam penelitian ini metode statistik yang digunakan untuk mendeteksi masalah
heterokedastisitas adalah metode White. Uji keberadaan heteroskedastisitas
dilakukan dengan menguji residualhasil estimas menggunakan metode White
Heteroskedasticity Test (No Cross Term) dengan membandingkan nilai Obs* R-
squared dengan nilai Chi-Square. Jika Obs*R-square ( x*hitung) > Chi-Square
(x’tabel), berarti terdapat masalah heteroskedastisitas di dalam model. Jika
Obs*R-squared (x*hitung) < Chi-Square (x°tabel), berarti tidak ada masalah

heteroskedastisitas.

Hipotesis pendugaan masal ah heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Ho  :Obs*R-sguared (x> hitung) > Chi-Square (x’tabel), model mengalami
masalah heteroskedastisitas.

Ha :Obs*R-sguared (x* hitung) < Chi-Square (x’tabel), model terbebas dari

masal ah heteroskedastisitas.

3. Pengujian Multikolonieritas
Multikolinieritas adalah hubungan linier antara variabel independen di dalam

regresi berganda dalam suatu persamaan. Deteks multikolinearitas dilakukan
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untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel
bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap

variabel terikatnya menjadi terganggu (Widarjono, 2016).

Alat satistik yang sering dipergunakan untuk mendeteksi gangguan
multikolinearitas adalah dengan Variance Inflation Factor (VIF), korelas pearson
antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues dan Condition
Index (CI). Dalam pengujian ini akan digunakan metode Variance Inflation
Factor (VIF) untuk mendeteks apakah ada multikolinieritas antar variabel yang
digunakan. Sebagai aturan main (rule of thumb) jika nilai VIF melebihi angka 10

maka dikatakan ada multikolinieritas (Widarjono, 2016).

Hipotesis yang digunakan:
Ho : VIF > 10, terdapat multikolinieritas antar variabel

Ha : VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas antar variabel

4. Uji Autokorélas

Menurut Widarjono (2016) secara harafiah, autokorelasi berarti adanya korelasi
antara anggota observas satu dengan observasi lain yang berlainan waktu. Dalam
kaitannya dengan OLS, autokorelas merupakan korelasi antara satu variabel
gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Sedangkan salah satu asumsi
penting metode OLS berkaitan dengan gangguan adalah tidak adanya hubungan

antaravariabel gangguan satu dengan variabel gangguan yang lain.



44

Dalam penelitian ini metode statistik yang digunakan untuk menguji autokorelasi
adalah metode Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test dengan
membandingkan nilai Obs*R-squared dengan nila Chi-Square. Jika Obs*R-
squared ( ¥*hitung) > Chi-Square (x*-tabel), berarti hasil uji Breusch-Godfrey
Serial Correlation LM Test mengindikasikan bahwa terdapat masalah autokol erasi
di dalam model. Jika nilai Obs*R-squared ( x*hitung) < Chi-Square (x’tabel),
berarti hasil uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test mengindikasikan

bahwa tidak ada masalah autokolerasi.

Hipotesis deteksi masalah autokolerasi adalah sebagai berikut:

Ho :Obs*R-squared (x*hitung) > Chi-Square (x* tabel), model mengalami
masalah autokolerasi

Ha :Obs*R-squared ( x°hitung ) < Chi-Square (x*~tabel), model terbebas

dari masalah autokolerasi

b) Uji Hipotesis
1. Uji Statistik t
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen

secara hyata dengan tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5 persen.

Hipotesis untuk uji t-Statistik:
1. Hop: B0 variabel harga berpengaruh negatif terhadap permintaan jasa ojek

online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) di Kota Bandar Lampung.



Ha:

2.Ho:

Ha:

3. Hp:

Ha:

4.Hop:

5 Hop:

B1>0

B2<0

B2>0

Bs>0

:B+s>0

Bs<0
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variabel harga berpengaruh positif terhadap permintaan jasa ojek
online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) di Kota Bandar Lampung.
variabel harga pesaing berpengaruh negatif terhadap permintaan
jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) di Kota Bandar
Lampung.

variabel harga pesaing berpengaruh positif terhadap permintaan
jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) di Kota Bandar
Lampung.

variabel kepemilikan kendaraan pribadi berpengaruh negatif
terhadap permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-
jek) di Kota Bandar Lampung.

variabel kepemilikan kendaraan pribadi berpengaruh positif
terhadap permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-
jek) di Kota Bandar Lampung.

variabel pendapatan berpengaruh negatif terhadap permintaan jasa
ojek online (Go-ride daam aplikas Go-jek) di Kota Bandar
Lampung.

variabel pendapatan berpengaruh positif terhadap permintaan jasa
ojek online (Go-ride daam aplikas Go-jek) di Kota Bandar
Lampung.

variabel kepuasan responden berpengaruh negatif terhadap
permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikas Go-jek) di

Kota Bandar Lampung.
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Ha:Bs>0 variabe kepuasan responden berpengaruh positif terhadap
permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) di

Kota Bandar Lampung.

Kriteria pengujiannya yaitu:

1. Apabila t-hitung > t-tabel maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya variabel
bebas yang diuji berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel terikat.

2. Apabila t-hitung < t-tabel maka Hy diterima dan H, ditolak, artinya variabel
bebas yang diuji tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel

terikat.

2. Uji Statistik F

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung > Ftabel, maka H,
ditolak atau variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen (signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi
pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, dan

sebaliknya. Dimanatingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 persen.

Hipotesis:

Ho: B1 B2, BaBafs=0 ;  tidak ada hubungan yang berpengaruh signifikan
antaravariabel bebas dengan variabel terikat.

Ha :B1, B2, B3, Bs, Bs#0 ;  ada hubungan yang berpengaruh signifikan antara

variabel bebasdengan variabel terikat.
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Kriteria pengujiannya yaitu:
1) Ho ditolak dan H, diterima, jika F-hitung = F-tabel

2) Ho diterimadan H, ditolak, jika F-hitung < F-tabel

c) Uji Kofisien Determinas (R-square)

Koefisien Determinan (R?) pada intinya mengukur kebenaran model analisis
regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nila R2 mendekati angka 1, maka
variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel dependen
sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan.
Model yang balk adalah model yang meminimumkan residual berarti varias
variabel independen dapat menerangkan variabel dependennya dengan o sebesar
di atas 0,75 (Gujarati, 2003), sehingga diperoleh korelasi yang tinggi antara
variabel dependen dan variabel independen. Akan tetapi ada kalanya dalam
penggunaan koefisien determinasi terjadi bias terhadap satu variabel independen
yang dimasukkan dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen akan
menyebabkan peningkatan R?, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh

secara siginifikan terhadap varibel dependen (memiliki nilai t yang signifikan).

d) AnalissTabulas Silang (Crosstab)
Santoso dan Tjiptono (2002) dalam analisis data riset pemasaran yang sebagian
besar berhubungan dengan ilmu statistik, penggunaan metode statistik atau basa
disebut dengan rumus statistik ditentukan oleh beberapa faktor:
1. Jenisdata yang akan diolah. Seperti telah disebutkan ada empat jenis data,
yaitu nominal, ordinal, interval dan rasio.

2. Jumlah variabel, apakah univariate (satu variabel) atau multivariate
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(dua atau lebih variabel).

Menurut Santoso dan Tjiptono (2004), Metode tabulasi silang digunakan untuk
melihat hubungan antara dua variabel dalam satu tabel. Variabel yang dianalisa
dengan metode ini adalah variabel yang bersifat kualitatif, yaitu yang memiliki
skala nominal. Tabulas silang merupakan cara termudah melihat asosiasi dalam
sgumlah data dengan perhitungan persentase. Tabulas silang merupakan salah
satu alat yang paling berguna untuk mempelgari hubungan diantara variabel-

variabel karena hasilnya mudah dikomunikasikan.



A.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Harga ojek online secara parsia memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikas Go-jek) di Kota
Bandar Lampung.

Harga pesaing ojek online secara parsia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikas Go-jek) di Kota
Bandar Lampung.

Kepemilikan kendaraan pribadi secara parsia berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-
jek) di Kota Bandar Lampung.

Pendapatan responden secara parsia berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) di Kota
Bandar Lampung

Kepuasan responden secara parsia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan jasa ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) di Kota

Bandar Lampung.
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Saran

Berdasarkan simpulan dan pembahasan hasil penelitian, saran yang digjukan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mangjemen ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) harus mencermati
kepuasan pelanggan agar pemintaan atas jasa ojek online terus meningkat,
mengingat variabel ini memiliki pengaruh yang besar terhadap kepuasan
pelanggan.

Variabel harga (X;) merupakan variabel yang mempengaruhi permintaan
paling besar sehingga mangemen ojek online khususnya Go-ride dalam
aplikasi Go-jek perlu mencermati terlebih dahulu jika ingin menaikkan tarif,
dan harus dibandingkan dengan ojek online lainnya. Selain itu, jika harga
yang diberikan terlalu mahal masyarakat akan pindah ke ojek online lainnya
yang jauh lebih murah. Sebaiknya mangemen ojek online (Go-ride dalam
aplikasi Go-jek) harus proaktif memberikan informasi jika terjadi perubahan
harga agar masyarakat tidak merasa kecewa, dan juga proaktif dalam
memberikan informasi jika ada promo berupa voucher atau sebagainya.
Mangemen ojek online (Go-ride dalam aplikasi Go-jek) hendaknya juga
mempertimbangkan variabel harga pesaing dan pendapatan agar permintaan

jasatetap balk.
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